BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Rancangan Penelitian
1. Jenis Penelitian
Sesuai dengan masalah yang diteliti, maka penelitian ini adalah
penelitian eksperimen semu. Menurut Suryabrata (2003: 92) penelitian
eksperimen semu adalah suatu cara untuk memperoleh informasi yang
merupakan perkiraan bagi informasiy,yang dapat diperoleh dengan eksperimen

yang sebenarnya dalam keadaan tidakimemungkinkan untuk mengontrol

dan memanipulasiy\@esqua vajilioel yarjglirelevagg@édi, penelitian eksperimen
semu adalah suatu sebab akibat (hubungan
kausal) antara dua pulkan oleh peneliti dengan

mengeliminasi atau mengurangi D#fikan juga menyisihkan faktor-faktor lain

yang bisa M!NQJJMAMpBIQ NQJ Ql.kuan berupa model
discovery learning, sedaEgA DAINtGdiberi perlakuan berupa model

selain discovery learning.

2. Rancangan Penelitian

Rancangan adalah mencatat perencanaan dari cara berpikir dan
merancang suatu strategi untuk menemukan sesuatu struktur penelitian yang

disusun sedemikian rupa sehingga dapat memperoleh jawaban atas
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permasalahan-permasalahan penelitian. Menurut Babby (dalam bambang,
2005:53) “Rancangan penelitian adalah mencatat perencanaan dari cara
berfikir dan merancang suatu strategi untuk menemukan sesuatu”.

Menurut Setyosari (2010:148) menyatakan bahwa ‘“rancangan
penelitian adalah rencana dan struktur penelitian yang disusun sedemikian
rupa sehingga dapat memperoleh jawaban atas permasalah-permasalahan
penelitian”.

Dalam penelitian ini pemulis menggunakan rancangan penelitian

ekperimen posstest-only 4€ontro up.. Setyosari (2010:159) menyatakan

bahwa “penelitia i possteRmonly ol group adalah sebuah

rancangan peneliti kelompok dipilih secara

random.”

B. Populasi dan SU;'N lMAM BONJOL
1. Populasi PADANG

Menurut Arikunto (2006: 130) “Populasi adalah keseluruhan subjek
penelitian”. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII
SMPN 2 Pancung Soal Kecamatan Pancung Soal Kabupaten Pesisir Selatan.

Jumlah populasi ini disajikan pada tabel berikut ini:



o1

Tabel 3.1 Populasi
Jumlah Siswa Kelas VIII SMP N 2 Pancung Soal
Tahun Ajaran 2016/2017

No Kelas Jumlah siswa
1 Vil 35
2 Vi, 35
3 Vil 35
4 Vil 35
5 Vs 35
Jumlah 175

Sumber: Tata Usaha SMP N 2 Pancung Soal
2. Sampel

Sampel adalah bagian_dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh

populasi tersebut. Bailey setyo, 2007:119) mengemukakan

“Sampel adalah b diteliti”. Karena jumlah
populasi cukup ba tasan waktu, tenaga dan

kemampuan yang ad emua populasi yang diambil

dalam penettja in. twlk it erbﬁkﬁan ikan sampel, teknik
pengambilan sai:nﬂll y@ﬁ#ﬁ% pe;'!IQZLini adalah Random

Sampling (pengambilan data secara acak). Menurut Yusuf (2013:1552)
menyatakan bahwa “pengambilan sampel secara random berarti pemilihan
sampel yang diambil secara acak, dengan demikian setiap individu
mempunyai kesempatan yang sama untuk dipilih”. Sesuai dengan rancangan
penelitian, maka dibutuhkan dua kelas sebagai sampel yaitu terdiri dari satu
kelas eksperimen dan satu kelas kontrol, setelah diperoleh data awal dari

pendidik bidang studi matematika kelas VIII SMPN 2 Pancung Soal tahun
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ajaran 2017/2018 (distribusi nilai MID matematika yang dapat dilihat pada
lampiran 1) kemudian data tersebut diolah dengan melakukan uji normalitas,
uji homogenitas, dan uji kesamaan rata-rata.

Syarat sampel menjadi sah adalah anggota populasi harus homogen,

untuk mendapatkannya dilakukan langkah-langkah sebagai berikut :

a. Mengumpulkan nilai ujian MID semester ganjil seluruh siswa kelas VIII
SMPN 2 Pancung Soal kabupaten pesisir selatan tahun pelajaran

2016/2017.

b. Melakukan uji normalita juan mengetahui apakah data yang

diambil berdist

Untuk k' norma‘s si, dapat juga ditentukan

dengan menggun angkah-langkahnya menurut

“UINTRMARMBONJOL
1) {\élrim/;;un SPAIWNN @g terendah sampai yang
a) Kelas VIII; adalah X; = 45, X, = 48, ..., X35 = 86.
b) Kelas VIII, adalah X; = 50, X, = 50, ..., X35 = 87.
c) Kelas Vlll; adalah X; = 50, X, = 50, ..., X35 = 86.
d) Kelas VI, adalah X; = 48, X, = 50, ..., X35 = 87.
e) Kelas VllIs adalah X; = 48, X, = 50, ..., X35 = 85.

2) Berdasarkan skor mentah atau sampel akan diuji hipotesis nol
bahwa sampel tersebut berasal dari populasi berdistribusi
normal melawan hipotesis tandingan bahwa distribusi tidak
normal. Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut.



a)

Menghitung rata-rata dan simpangan baku (pada kelas
VIily)

- 2 X
X = ——
n
Keterangan :
X = Rata-rata kelas ke-i
X; = Skor peserta didik kelas ke-i
n = Jumlah peserta didik ke-i
__Xx; 2408 6880
YT T35 T
S — an?—(in)z
1 n(n—1)

Keterangan : S;= Stmpangan baku kelas ke-i

UIN'IMAM BONJOL

b)

5.-10:PADANG

Skor mentah dijadikan sebagai bilangan  baku
71,23, 73, ---, Zy, dengan rumus

xi - X
Zi = S
di mana:
x; = skor ke-i
X = skor rata-rata
S = standar deviasi
Diperoleh :
x; —x 45-—68,80
z; = = =-2,19

S 10,89
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c) Untuk setiap bilangan baku dan dengan menggunakan
daftar distribusi normal baku hitung peluang

F(z;)) =P(z<z)

Tabel 3.2

Tabel z
z 0,00 0,01 0,02 0,03 0,04 0,05 0,06 0,07 0,08 0,09
21 e e e e oo ... ... .. 00143

Sumber : Walpole (pengantar statistik), 2005
Maka diperoleh F(z;) = F(—2,19) = 0,0143

d) Hitung proporsi z4, z,, z3, ..., z, yang lebih kecil atau sama
dengan z;. Proporsi ini dinyatakan dengan S(z;) dengan

rumus

knyaz,, z;, ..., z, yang < z;

komulatif relatif dari

.), kemudian menghitung
harga mutlaknya. a mutlak terbesar dinyatakan dengan

UINRAR BONTOL. .
" PADANG

0,886 0,0886
Ligper = = =0,14976

Vn V35
Adapun hipotesis yang diajukan adalah :

H, : Populasi berdistribusi normal
H; : Populasi tidak berdistribusi normal

Kriteria pengujiannya:
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Jika Ly < L;ype1 , berarti data sampel berdistribusi normal.

Jika Ly > L.y , berarti data sampel tidak berdistribusi normal.

Tabel 3.3

Hasil Analisis Uji Normalitas Populasi dengan Uji Liliefors
No | Kelas Ly Liapel Kesimpulan Ket
1 | VII; |0,07219 | 0,14976 | Ly < L4, mMaka H, diterima | Normal
2 | VI, |0,09923 | 0,14976 | Ly < L4 maka H, diterima | Normal
3 | VHI; |0,09103 | 0,14976 | Ly < L4 maka H, diterima | Normal
4 | VI, | 010166 | 0,14976 | Ly < Lygpe; maka Hy diterima | Normal
5 | VIlls |0,08830 | 0,14976 | Ly < Lyg maka H, diterima | Normal

Berdasarkan Tabel 3.3 di atas dapat disimpulkan bahwa seluruh

populasi berdistribusi nermal. Hal ini dikarenakan nilai L., masing-

masing kelas ga esa i ‘nilai Untuk lebih jelas, lihat

Lampiran II. 2ngan menggunakan SPSS
(Statistical Prod tu berupa uji Kolmogorov-
Smirnov dan Shap ilk. ; Bebagai berikut.

UIN IMAM BNJOL
Hasil An Populasi dengan SPSS
Kelas KO"“W@ Shapiro-Wilk

Statistics Df Sig. Statistics Df Sig.
VIl 0,099 35 0,200 0,958 35 0,200
VI, 0,101 35 0,200 0,945 35 0,080
VIl 0,120 35 0,200 0,953 35 0,135
VI, 0,110 35 0,200 0,947 35 0,094
Vs 0,117 35 0,200 0,954 35 0,147

Dari tabel 3.4 dapat disimpulkan bahwa berdasarkan uji
Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro Wilk, diperoleh masing-masing kelas
pada populasi memiliki tingkat signifikan berada di atas 0,05, sehingga

dapat dikatakan bahwa populasi berdistribusi normal.
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Melakukan uji homogenitas variansi

Uji homogenitas variansi ini dilakukan untuk mengetahui
apakah populasi mempunyai variansi yang homogen atau tidak. Uji
homogenitas ini menggunakan Uji Bartlett, adapun langkah-

langkahnya menurut Sudjana (2001: 263-265) sebagai berikut.

1) Menghitung variansi gabungan dari semua sampel dengan
menggunakan rumus:

—1)s? 19606,63
2 _ 20 Z s _ = 115,33
Y(n; —1) 170

uan Bartlett (B) dengan rumus:

2) Menentukandiarga

=/(log 118,33)(170) = 350,20

logs?) B, —

dilakukan dengan

3) , ) o ptatistik uji chi-kuadrat
U
= (ln 10 ~—1Dlo b
UIN jMAMBONIDL
kemudian Mﬁn harga chi-kuadrat Xhltung

dengan harga XZ.per - Gunakan tabel y? untuk a = 0,05.
x* = X(Zl—a,k—n
= X(21—o,05,5—1)
= x2(0,95,4)
= 9,488
Adapun hipotesis yang diajukan adalah :

H, : Populasi memiliki variansi yang homogen

H, : Populasi tidak memiliki variansi yang homogen



Kriteria pengujian yaitu H, diterima apabila
X2, dengan a = 0,05. Dari perhitungan diatas di peroleh
Xritung < Xtavet (0,35 < 9,488) maka H, diterima, sehingga
dapat disimpulkan bahwa populasi mempunyai variansi yang

homogen pada taraf 95%. Perhitungan yang lebih jelas dapat

dilihat pada lampiran Il1.

Selain  dengan menggunakan

Uji

Bartlett,

2
Xhitung <

S7

pengujian

homogenitas dapat dilakukan dengan menggunakan software SPSS.

Dari pengujian diperoﬁbagai berikut .

Levene Statistic dfi

df

Sig.

0,793 4

170

0,531

UIJNULMAMIOBQNJQ!H@W of Variances
dapat dilihat proMANGih besar dari 0,05 sehingga H,

diterima, artinya bahwa populasi nilai siswa mempunyai variansi yang

homogen.

d. Melakukan uji kesamaan rata-rata

Uji kesamaan rata-rata dapat dilakukan dengan menggunakan

bantuan software SPSS yaitu dengan One Way ANOVA. Langkah-

langkahnya menurut Sudjana (2005: 264) adalah sebagai berikut.



1) Buatlah tabel One Way Anova seperti tabel 3.6 berikut:

Tabel 3.6
One Way Anova
Sumber Jumlah Derajat Rata-rata | Fpritung | Fraber
keragaman Kuadrat Bebas (db) kuadrat
(SK) IK) (RK)
Rata-rata JK, = Db numerator | S = RK, | Fhitung 2,37
antarkelompok | 115,68 =k—-1 _JKy RKy
=5-1 ~ dky, " RK,
=4 =28,92 = 0,25
Rata-rata dalam | JK,, = Db S3 = RK,
kelompok 19606,63 denumerator _JKp
=N-k “dkp
=175-5 = 115,33
=170
Total JK; = N—-1=174
19722,31

2) Menentukan jumlah kuigdrat rata-rata dengan rumus:

3)

4) Menghitung jumlah K™g@Pat total dengan rumus:

MINAMAM BONJOL

pok dengan rumus:

859040,69 = 115,68

5) Menghitung jPA @AtN@kelompok dengan rumus:

JKp =JKr — JKgp — JKy4
JKp = 878763 — 859040,69 — 115,68 = 19606,63

6) Menghitung derajat kebebasan rata-rata dengan rumus:
dkratq —rata =1

7) Hitung derajat kebebasan antar kelompok dengan rumus:

dky=k—-1=5-1=4
Dimana k = banyak kelompok

8) Hitung derajat kebebasan dalam kelompok dengan rumus:

dkp =N —k =175—75 = 170
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Dimana N = jumlah seluruh anggota sampel

9) Menghitung rata-rata jumlah kuadrat antar kelompok dengan
rumus:
JK, 115,68
RK) = ——= = 28,92
47 dky 4 ’
10) Menghitung rata-rata jumlah kuadrat dalam kelompok dengan
rumus:

JKp 19606,63

RK, = - 10 - 115,33
11) Cari Fyjryng dengan rumus:
P
RK, 11533
Fritung = 0,25

Frapel = = Fo,95(4,170) = 2,37
2,37) maka dapat

disimpulkan bahwa keli

Uji @‘N I&MAMKLB@VNMHOV& satu arah. Uji
kesamaan rata-raPADAN nggunakan bantuan SPSS yaitu

dengan uji Anova.

mpel mempunyai rata-rata yang sama.

Hipotesis yang diajukan adalah:
H, = kelima kelas mempunyai rata-rata sama
H; = kelima kelas tidak mempunyai rata-rata sama

dengan syarat pengambilan keputusan adalah:
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Jika probabilitas > 0,05, maka H,, diterima.
Jika probabilitas < 0,05, maka H, ditolak. (Lihat lampiran 1V)
14) Menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol

Setelah diperiksa dan jika ternyata populasi normal, homogen,
dan mempunyai kesamaan rata-rata, maka pengambilan sampel
dilakukan dengan pengundian nomor, dengan mengambil dua nomor
secara acak (random sampling) dan ditetapkan bahwa kelas yang

terambil pertama adalah™kelas VAll, sebagai kelas eksperimen, dan

yang tera kontrol.

C. Variabel dan Data
1. Variabel

Variabel adala tu yang menjadi titik perhatian suatu

penelitian (M('IN ZbMJA)MdB@N d@rhbelnya terdiri dari:
a. Variabel bebas, yaitRAQANﬁrkirakan berpengaruh terhadap

variabel yang lain. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model
pembelajaran discovery learning.

b. Variabel terikat, yaitu variabel yang timbul akibat perlakuan oleh variabel
bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah penguasaan konsep
matematika siswa.

c. Variabel kontrol, yaitu pendidik, materi pelajaran dan waktu yang

digunakan adalah sama.
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2. Data
Data adalah hasil pencatatan peneliti, baik yang berupa fakta ataupun
angka (Arikunto, 2006: 118).
a. Jenis data
1) Data primer
Data primer yaitu data yang diperoleh secara langsung oleh
peneliti dari hasil perlakuan terhadap sampel penelitian. Data

primer pada penelitiangini adalah penguasaan konsep matematika

siswa setelahdiberi erlakuan melalui model pembelajaran
i pad i dan metode

Data sekunder ®alah data yang diperoleh dari orang lain.

Ela,aerll ||MtAM<uBQaN1JiOIL| matematika ujian
semester | seIEr)LAQAeN GI SMP N 2 Pancung Soal tahun

ajaran 2016/2017 dan data jumlah siswa yang menjadi sampel

2)

dalam penelitian ini.
b. Sumber data

Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah:
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1) Siswa kelas VIII SMP N 2 Pancung Soal tahun ajaran 2016/2017
yang menjadi sampel dalam penelitian ini untuk mendapatkan data
primer.

2) Tata usaha dan pendidik matematika SMP N 2 Pancung Soal tahun
ajaran 2016/2017 untuk mendapatkan data sekunder.

D. Prosedur Penelitian
Secara umum, prosedur penelitian ini terdiri dari tiga tahap, yaitu tahap

persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahapsakhir.

i dipemala Se

matematika kelas VIII tahun ®ran 2016/2017 kepada guru bidang studi

maternaAid BN N MEAIMEBONJOL
b. Mengkonsultasikan jB\A M|N;ﬁ1 guru bidang studi matematika

SMP N 2 Pancung Soal.

1. Tahap persiapan

Pada tahap yang berkaitan dengan

pelaksanaan penelit

a. Meminta data ¢ ujian semester | ujian

c. Membuat Rencana Pelaksanaan Pengajaran (RPP) sebagai pedoman
dalam proses pembelajaran baik untuk kelas eksperimen maupun kelas
kontrol. Setelah itu, RPP diberikan kepada dosen dan guru bidang studi
matematika SMP N 2 Pancung Soal untuk divalidasi. Hal ini bertujuan

untuk mengetahui apakah RPP sudah layak diberikan.
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d. Menyiapkan instrumen pengumpulan data (tes hasil belajar).

e. Membuat kisi-kisi tes.

f. Membuat soal tes berdasarkan kisi-Kisi.

g. Memvalidasi soal tes.

h. Melaksanakan uji coba tes, analisis, dan klasifikasi tes.

i. Melakukan sosialisasi penelitian kepada peserta didik supaya dalam
penelitian nanti tidak banyak kesalahan. Pelaksanaan sosialisasi ini

dilakukan pada pokok bahasam, dan waktu. Pada saat sosialisasi ini,

pendidik telah menjelaskan imanaypelaksanaan pembelajaran yang
akan dilaksanaim

a. Kelas eksperimen

UIN IMAM BONJOL
Tahap Pelaksanaa:l? em% ksperimen dengan
Model Pe A Learning
Kegiatan Guru \ Kegiatan Siswa
Pendahuluan

Stimulation

1) Guru mengucapkan salam. 1) Siswa menjawab salam.

2) Guru mengarahkan peserta 2) Siswa berdoa bersama.
didik untuk membaca doa.

3) Guru memeriksa kesiapan 3) Siswa menyiapkan diri untuk
peserta didik/absensi. belajar.

4) Guru membagi kelompok 4) Siswa mendengarkan pembagian
peserta didik dengan kelompok dari pendidik.
memperhatikan tingkat
kemampuan peserta didik.

5) Guru memotivasi peserta didik. | 5) Siswa mendengarkan dan
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Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

6) Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran.

memperhatikan motivasi dari
pendidik.

6) Siswa mendengarkan tujuan
pembelajaran yang disampaikan
pendidik.

Kegiatan Inti
1) Eksplorasi
Problem Statement a) Siswa penasaran dengan
a) Guru memberikan suatu permasalahan yang diberikan
permasalahan yang guru dan timbul keinginan untuk
menimbulkan tanda Tanya. menemukan sendiri.
Data Collection
a) Guru memberikan a) Siswa diberikan kesempatan
kesempatan kepada siSwa untuk mengidentifikasi dan
untuk mengidentifikasi menganalisis permasalahan
sebanyak yungkin d tersebut.
masalah
Kemudian
jawaban sis
dirumuskan
hipotesis
2) Elaborasi

Data Processing

VI INAT BONJO.

ecara aktif untuk
atu, dan dengan

mengumpulkan mpA N @ikian secara tidak sengaja
berbagai informdsi §a a menghubungkan masalah

relevan dan melakukan uji
coba sendiri atau
membuktikan benar atau
tidaknya dari hipotesis
tersebut.

dalam kehidupan sehari dengan
pengetahuan yang telah
dimilikinya.

Guru mengacak semua
jawaban siswa yang telah
dikumpulkan siswa.

Guru akan menggeneralisasi
jawaban siswa, dari
generalisasi tersebut siswa
akan mendapatkan
pengetahuan baru tentang

b)

a) Siswa mengumpulkan
jawabannya.

b) Siswa mendapatkan
pengetahuan baru.
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Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

alternative jawaban dan
penyelesaian dengan
pembuktian yang logis

3) Konfirmasi
Verification
a) Guru menugaskan siswa
untuk mempersentasikan
hasil dari soal didepan kelas
Guru menugaskan siswa
untuk menghubungkan
hipotesis awal yang telah
dirumuskan dengan temuan
hasil kerjanya
Guru menugaskan siswa,
untuk melakukan
pemeriksaan untuk
pembuktian dugaan

b)

Generalization
Pendidik membi
didik untuk membuat

1)

N TRAM BOINEID
ek e DA

2)

pertemuan berikutnya.
Pendidik mengakhiri pelajaran
dengan membaca hamdalah
(berdoa).

3)

a) Siswa menanggai hasil kerja
siswa yang lain

Siswa menguhubungkan
hipotesis awal yang telah
dirumuskan dengan temuan
hasil kerjanya

b)

Siswa melakukan
pemeriksaan untuk
membuktikan dugaan
semeptara mereka dengan
An yang telah mereka

a didik mengambil

kesimpulan dari materi pelajaran

lajari.
ndengarkan dan

N Gmperhatikan.

3) Peserta didik berdoa bersama.

Tabel 3.8
Tahap Pelaksanaan Penelitian Kelas Kontrol dengan
Metode Konvensional

Kegiatan Guru

|

Kegiatan Siswa

Pendahuluan

1) Guru memberikan apersepsi.

2) Guru memberikan motivasi.

1) Siswa mendengarkan apersepsi
dari guru.
2) Siswa mendengarkan motivasi
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Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

3) Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran.

dari guru.
3) Siswa mendengarkan dan
memahami tujuan pembelajaran.

Kegia

tan Inti

1) Eksplorasi
a) Dengan metode ceramah,
guru menjelaskan materi
sehingga siswa memahami
materi yang disampaikan.

a) Siswa mendengarkan,
memperhatikan, dan memahami
materi yang disampaikan guru,
sehingga terjadi interaksi dan
tanya jawab.

2) Elaborasi
a) Guru mengaitkan materi
yang disampaikan dengan
pengalaman keseharian
siswa. Atau menjelaskan
bagaimana keterkaitan
materi yagg dlsamp

balik positif
dalam bentuksee
maupun isyarat terhadap

a) Siswa mengungkapkan

pengalamannya secara bergiliran,

atau beberapa orang siswa yang
mewakili secara jujur dan
terbuka.

enerima umpan balik
flan penguatan
aawentuk lisan, tulisan,
maupun isyarat dari guru.

kelgt ’fﬁy FNH Q I\a

BONJOL

1) Guru membimbing

mpANﬁva bersama pendidik
untuk membuat kesi impulkan materi pelajaran

dari materi yang telah
dipelajari.
2) Guru memberikan tes yang
sesuai dengan materi pelajaran
yang telah disajikan.
3) Guru mengakhiri pelajaran
dengan membaca hamdalah

yang telah dipelajari dan
mencatatnya sebagai hasil akhir
dari proses belajar.

Siswa meyelesaikan tugas yang
diberikan guru dengan baik, dan
setelah selesai diserahkan pada
guru untuk dinilai.

3) siswa berdoa bersama.

2)

(berdoa).
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3. Tahap akhir
Setelah melakukan dua tahapan di atas, selanjutnya guru memberikan
tes pada kelas sampel, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Tes yang
diberikan merupakan tes penguasaan konsep setelah pokok bahasan yang
diajarkan selesai atau disebut juga dengan tes formatif. Hal ini bertujuan
untuk mengetahui dan memberikan gambaran yang menyeluruh tentang apa
yang telah dipelajari siswa tersebut.

Instrumen Penelitian dan Teknik Pehagumpulan Data

Instrumen penelitian me t“pengumpul data yang digunakan
dalam suatu penelitia n yang digunakan berupa
tes kemampuan peng puan penguasaan konsep

berfungsi untuk meng individu, dalam bidang

pengetahuan dfj |ﬁerz]rMaA magé 6rﬁn36 Io-enguasaan konsep
matematika siswa. Hasil tesﬁi&iﬁﬂsﬁ@arkan pedoman penilaian yang

telah dibuat. Pedoman penilaian hasil tes dibuat berdasarkan indikator-indikator
untuk mengungkapkan kemampuan penguasaan konsep matematika siswa.
Untuk mendapatkan tes penguasaan konsep yang baik, maka
dilakukan langkah-langkah sebagai berikut.
1. Menyusun kisi-Kisi tes.
Kisi-kisi tes kemampuan penguasaan konsep siswa merupakan

rencana konkrit yang dipersiapkan sebagai petunjuk arah pengembangan
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tes sesuai dengan tujuan penelitian. Kisi-kisi ini dapat memberikan
informasi tentang materi ajar serta tingkat kemampuan atau keterampilan
yang ingin diteskan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran X.

. Menyusun tes sesuai dengan kisi-Kisi tes yang telah dibuat.

Apabila kisi-kisi soal tes telah selesai disusun dan dianggap sudah
baik, maka langkah selanjutnya adalah menyusun soal tes berdasarkan
kisi-kisi yang telah disusun dan disesuaikan dengan indikator yang
berkaitan dengan pokok bahasan, Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada

lampiran XI.

Uji valiogss patkan alat ukur yang valid
yang dapat mend v ur. Dalam hal ini, peneliti

hanya mengukur validitas isi {0

/lJr'N JIMAMHBQ)NJIQLyang tinggi, perlu
diperhatikan: PA DA N G

a. Bahan tes harus sesuai dengan bahan pelajaran yang telah
diberikan.

b. Bahan tes harus sesuai dengan kurikulum pelajaran.

c. Bahan dan pengalaman belajar siswa.
Untuk mendapatkan soal yang memiliki validitas yang tinggi,

maka validasi soal perlu dilakukan. Validitas yang diukur adalah validitas
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isi. Tes dikatakan memenuhi validitas isi apabila dapat mengukur tujuan
khusus tertentu yang sejajar dengan materi atau isi pelajaran yang
diberikan. Rancangan tes disusun sesuai dengan indikator yang ada dalam
kurikulum dan materi yang diajarkan. Dalam validitas tes ini, soal-soal
yang telah disusun diberikan kepada 2 orang dosen dan 1 pendidik yaitu
Bapak Irwan S.Pd.,M.Pd, Bapak Hutomo Atman Maulana, M.Si dan Ibuk
Asnah, S.Pd. Dalam soal tes menurut bapak Irwan S.Pd.,M.Pd, yang perlu
diperbaiki yaitu soal terlalu susah dan petunjuk soal kurang jelas sedagkan
menurut Bapak Hutomo At aulana, M.Si jumlah soal terlalu banyak
tidak sesuai dEies “ | Ll n serta penskoran kunci

jawaban kurang ah S.Pd soal sudah cukup

bagus akan tetapi e Sl ngi sedikit.

. Melaksanakan uji coba tes.

Pla’i' Ni SIJMAMnB;Q(NJQLbHa datanya akurat
atau sudah memiliki PA%NGya pembeda, dan reabilitas yang

tinggi. Agar soal yang disusun itu memiliki kriteria soal yang baik, maka
soal tersebut perlu diuji coba terlebih dahulu kemudian dianalisis untuk
mendapatkan soal yang memenuhi kriteria tersebut. Uji coba tes
dilaksanakan pada tanggal 10 Oktober 2017 di SMP N 2 Pancung Soal

pada kelas VI11; dengan jumlah peserta didik sebanyak 35 orang.
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5. Analisis soal
Setelah uji coba dilakukan analisis soal untuk melihat baik
tidaknya suatu tes seperti dikemukakan oleh Arikunto (2008:205)
Analisis soal antara lain bertujuan untuk mengadakan identifikasi soal-
soal yang baik, kurang baik, dan soal jelek. Dengan analisis soal dapat
diperoleh informasi tentang kelayakan sebuah soal dan petunjuk untuk
mengadakan perbaikan”. Dalam melaksanakan analisis soal ada tiga hal

yang perlu diperhatikan, yaitug

a. Menentukan dayapembe
soalgmadalapg@emampuan soal untuk

tinggi dengan siswa yang

soal ditentukan dengan

mencari indeks pembeda®oal. Penentuan indeks pembeda dapat

dllaMMglMM BQMQL
1) Data diurLP (AQAMﬁampai nilai terendah.

2) Kemudian diambil 27% dari kelompok yang mendapatkan
nilai tinggi dan 27% dari kelompok yang mendapatkan
nilai rendah.

n=n,=27%XN=27%x35=9
3) Hitung degrees of freedom (df) dengan rumus:
df =(n, =D+, — 1)
df =y — 1D+, -1 =00-1)+09-1) =16
4) Cari indeks pembeda soal dengan rumus:
I = M; — M,

' TX+¥X?
nn—1)

di mana:
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L, = Indeks pembeda soal

M, = Rata-rata skor kelompok tinggi (High Group)

M, = Rata-rata skor kelompok rendah (Low Group)

¥ X2 = Jumlah kuadrat deviasi skor kelompok tinggi

¥ X? = Jumlah kuadrat deviasi skor kelompok rendah

n =27%XN

N = Banyak peserta tes

Suatu soal mempunyai daya pembeda yang berarti (signifikan)

Ip hitung = Ip tabel

dari hasil perhitungan untuk soal nomor 1 diperoleh :

L, tabel pada df 16 adalah 2,12 karena Inpiung > I taper (4> 2,12)

dengan demikian soal nomor 1 mempunyai daya pembeda atau

signifikan. Untuk perhitungan soal nomor 2 sampai nomor 6
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menggunakan rumus dan cara yang sama dengan soal nomor 1(lihat
lampiran XIV). Secara keseluruhan dapat dilihat pada analisis daya

pembeda soal uji coba berikut :

Tabel 3.10
Hasil analisis daya pembeda soal uji coba
Nomor soal L, Keterangan
1 4 Signifikan
2 3,48 Signifikan
3 3,39 Signifikan
4 3,56 Signifikan
5 4,92 Signifikan
6 2138 Signifikan
Indeks kes 1 h

ak terlalu mudah atau tidak
terlalu suka ' 7 e eks kesukaran (I,) dapat

digunakan rumus yang dinyatakan oleh Prawironegoro (1985: 14)

~.UIN'IMAM BONJOL
PADANG

X 100%

di mana:

I, = Indeks kesukaran soal

D, = Jumlah skor dari kelompok tinggi
D, = Jumlah skor dari kelompok rendah
m = Skor setiap soal yang benar

n =27%XN

N = Banyak peserta tes
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dengan kriteria:

Tabel 3.11
Kriteria Indeks Kesukaran
No Nilai I, Keterangan
1 0% <1, <27% Soal dinyatakan sukar
2 27% < I, < 73% | Soal dinyatakan sedang
3 | 73% < I, < 100% | soal dinyatakan mudah

Dari hasil perhitungan untuk soal nomor 1 diperoleh :

N =35
n=27%XN=27%%x35=9
D, = 90
D, = 72
m=10
_ De+D,
Ik - 2mm
[ o 0472
k™ 2109

or 1 maka disimpulkan

tingkat kesuka¥er ¥ Untuk perhitungan soal

nomU'sza' M]AqwnBI@ENLUQLcara yang sama
(lihat lampiran 1PASDA|N@1ya dapat dilihat pada tabel

berikut :

Tabel 3.12

Hasil Analisis Indeks Kesukaran Soal Uji Coba

Soal ke I, % Keterangan
1 90 Mudah
85,56 Mudah
82,96 Mudah
61,48 Sedang
45,37 Sedang
55,56 Sedang

OB IWIN
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Berdasarkan hasil analisis soal, maka diperoleh bahwa soal nomor 1
dinyatakan sedang.
Reliabilitas tes

Reliabilitas tes adalah suatu ukuran tes tersebut dapat
dipercaya. Suatu tes dikatakan reliabel apabila beberapa kali pengujian
menunjukkan hasil yang relatif sama. Untuk menentukan koefisien
reliabilitas digunakan rumus alpha yang dinyatakan oleh Arikunto

(2006: 196), yaitu:

DeniJn varlan5| kelompok kelas):
di mana:

_ Eﬁo&H oL
¥ o7 = Banyak soal

¥ X2 = Jumlah varian skor setiap soal
> X? = Jumlah skor tiap butir
N = banyak peserta
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dengan kriteria harga r adalah:

Tabel 3.13
Kriteria Reliabilitas Tes

No Nilai 71 Keterangan

1 | 0,80 <r; <1,00 | Reliabilitas sangat tinggi
2 1 060<1r;<080 Reliabilitas tinggi

3 0,40 < ry; < 0,60 Reliabilitas sedang

4 1020<r,;=<040 Reliabilitas rendah

5 ] 0,00 <ry <0,20 | Reliabilitas sangat rendah

Dengan menggunakan rumus dan cara diatas, dilakukan
perhitungan o untuk soal nomor 1sampai dengan soal nomor 6 (lihat

lampiran XVI). Darigperhitunganmdiperoleh variasi skor soal uji coba

seperti yangytertera p be

Dari perhitungan diperoleh Y2 = 122,37 dan ry; = 0,73.

Berdasarkan hasil analisis soal uji coba tersebut diperoleh 7,;4,ng =
0,73, sehingga dapat disimpulkan bahwa soal tes memiliki reliabilitas

tinggi.
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6. Klasifikasi soal
Setiap soal yang telah dianalisis perlu diklafikasikan menjadi soal
yang tetap dipakai, direvisi atau dibuang. Menurut Prawironegoro (1985:
16) tentang klasifikasi soal sebagai berikut.

a. Soal yang baik akan tetap dipakai jika:
L, signifikan dan 0% < I;, < 100%.
b. Soal diperbaiki jika:
L, signifikan dan I, = 100% atau 0%.
L, tidak signifikan dan 0% < I;, < 100%.
c. Soal diganti jika:
L, tidak signifikan danff}'=, 0% atau I;, = 100%.

Nomor Klasifikasi
Soal
1 Dipakai
2 Dipakai
3 Dipakai
4 Dipakai
:U:[ Dipakai
6 Dipakai

i=glaya pembeda, indeks kesukaran
dan reliabilitas soal uji coba, maka soal nhomor 1 sampai nomor 6
dipakai dan signifikan.
7. Pelaksanaan tes
Setelah proses pembelajaran matematika dengan model discovery
learning selesai dilaksanakan, maka tes kemampuan penguasaan konsep
dilakukan. Adapun pelaksanaan tes akhir penguasaan konsep dilaksanakan

di hari yang berbeda pada kelas eksperimen dilaksanakan pada hari selasa
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tanggal 19 oktober 2017 dan kelas kontrol pada hari sabtu tanggal 21
oktober 2017.
F. Teknik Pengumpulan Data, Pengolahan Data dan Menyajikan Data
Sebelum data dianalisis terlebih dahulu dilakukan pngumpulan data dan
pengolahan data sebagai berikut:
1. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data pada hasil belajar tes penguasaan konsep
menggunakan tes essay yang berjumlah 6 soal. Pada saat tes berlangsung
siswa harus mengikutifatur ran yang telah ditetapkan seperti tidak
boleh mencoteiimm Iihatm , meribut supaya hasil tes

benar-benar me a. Siswa menjawab soal

pada lembar jawd . LW il ctelah siswa menyelesaikan

tes, maka lembar jawaban dik

» roo JEDNLIMAM BONJOL
Teknik pengl?aAQAsNﬁan penguasaan konsep siswa

didapat dengan memberi skor pada setiap soal yang dikerjakan oleh siswa
dengan mencocokkan kunci jawaban yang telah dibuat, untuk mengukur
kemampuan penguasaan konsep siswa digunakan rubrik kemampuan

penguasaan konsep sebagai berikut:
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Tabel 3.16
Rubrik Peskoran Kemampuan Penguasaan Konsep Secara Holistik
Tingkat (level) Kriteria umum
4 Superior 1. Menunjukkan pemahaman yang lebih terhadap

konsep-konsep

Menggunakan strategi-strategi yang sesuai
Komputasinya (perhitungan) benar

Penjelasan patut dicontoh

Diagram/table/grafik tepat (sesuai dengan
permintaan)

arwN

6. Melebihi pemecahan masalah yang diinginkan
3 Memuaskan 1. Menunjukkan pemahaman terhadap konsep-
dengan sedikit konsep
kekurangan 2. Menggunakan strategi-strategi yang sesuai

3. Komputasinya (perhitungan) sebagian besar

adbagian besar tepat
asalah yang diinginkan

. - CA
' q P
a 7
N oTnent thihads
i Wav, r@raaT=

2 Cukup pman terhadap sebagian
memuaskan
dengan banyal 3 X Sl ategi-strategi yang sesuai
kekurangan an benar

4. Penje™®®n memuaskan

U | N |MW@&&$® bejcazl;han masalah

1 Tidak E&Hmmit atau tidak ada pemahaman

memuaskan terhadap konsep-konsep

. Tidak menggunakan strategi-strategi yang sesuai

. Komputasinya tidak benar

. Penjelasan tidak memuaskan

. Diagram/table/grafik tidak tepat

. Tidak memenuhi pemecahan masalah yang
diinginkan

(Sumber : Iryanti ,2004: 13)

OOl WM

Adapun interpretasi kemampuan penguasaan konsep matematika

siswa menurut Arikunto (1997:251) disajikan pada tabel di bawah ini:
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Tabel 3.17
Interpretasi Persentase Kemampuan Penguasaan Konsep
Nilai Persentase Kategori
80% < skor <100 Sangat baik
65 < skor < 80 Baik
55 < skor < 65 Cukup
40 < skor < 55 Kurang
0 < skor <40 Sangat kurang

Berdasarkan rubrik yang sudah dibuat dapat dinilai tes akhir yang
dilakukan siswa. Skor yang diperoleh masih harus dirubah dalam skala
angka yang ditetapkan (dalam bentuk 0-100). Skor yang diperoleh siswa

jika dikonversikan ke skala 0-100"vaitu. :

Data yan ~ L l8ah memenuhi syarat maka

perlu diolah. Pe kegiatan terpenting dalam

proses (tl] Iﬂrterm%tm LB@]W ngolahan data yang
dilakukan yaitu : PA DA N G

a. Lembar jawaban disusun dengan mengurutkan dari nilai yang
terendah sampai nilai yang tinggi.
b. Menentukan nilai rata-rata, standar deviasi dan variansi dengan

rumus:

XX

n

X =
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¢ = nyxf — (Xx)?
B nn—1)

keterangan :x = rata-rata nilai siswa
x; = nilai siswa ke-i
n =jumlah siswa
S = Standar deviasi
3. Teknik penyajian data
Data yang diperoleh dariproses pengumpulan data pada umumnya
masih berupa data mentah um teratur. Agar data tersebut menjadi
lebih bermakn H kan data kedalam bentuk-

udah untuk penggunaan

bentuk tertent
selanjutnya.

Bentuk penyajian data” pada penelitian ini menggunakan tabel.

Tabel di“‘!m U"MAMKEQQFN-\J[QL&mpuan penguasaan
konsep siswa per-inoEA.DA N G

G. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang penulis gunakan adalah analisis perbedaan
untuk uji hipotesis dengan menggunakan rumus t-test. Dalam hal ini, peneliti
akan menggunakan langkah-langkah sebagai berikut.

1. Uji normalitas
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Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah sampel

berdistribusi normal atau tidak. Uji ini dilakukan dengan Uji Liliefors dan

dengan menggunakan SPSS.

Adapun langkah-langkah Uji Liliefors menurut Sudjana (2001:

466) adalah sebagai berikut.

a.

b.

Menyusun skor siswa dari yang terendah sampai yang
tertinggi.

Berdasarkan skor mentah atau sampel akan diuji hipotesis nol
bahwa sampel tersebut, berasal dari populasi berdistribusi
normal melawan hipotesisytandingan bahwa distribusi tidak
normal. Adapunflang ngkahnya adalah sebagai berikut.

1) Skor menta Nt sebagai bilangan  baku

Z1, -, Zllengan us

s = standar deviasi

mdeMMZﬁgm%ﬂam menggunakan
-PADANG

3) Hitung proporsi z;, z,, z3, ..., z, yang lebih kecil atau sama
dengan z;. Proporsi ini dinyatakan dengan S(z;) dengan
rumus

banyaknya z;, 7y, ..., Z, yang < z;

S(z) =
n

4) Menghitung selisih F(z;) dan S(z;), kemudian menghitung
harga mutlaknya. Harga mutlak terbesar dinyatakan dengan
L,. Untuk menolak atau menerima hipotesis nol
bandingkan antara L, dengan nilai kritis L pada uji
Liliefors. Kriteria pengujiannya:
Jika Ly < L;gper , berarti data sampel berdistribusi normal.
Jika Ly > L;gp., berarti data sampel tidak berdistribusi
normal.
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Pada SPSS, untuk melihat apakah data berdistribusi normal atau
tidak, dilakukan dengan cara membaca interpretasi grafik yaitu data
berdistribusi normal jika sebaran data dari kiri bawah menuju kanan atas
seolah-olah membentuk suatu garis lurus.

. Uji homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk melihat apakah kedua kelompok
data mempunyai variansi yang homogen atau tidak, untuk mencari hasil
yang homogenitas perludiketahuiyjumlah siswa, rata-rata nilai akhir,

simpangan baku dan variﬁn

menggunakan

ogenitas variansi dilakukan dengan

= GINIARRBORIOL
. Uji hipotesis PADANG

Uji hipotesis bertujuan untuk mengetahui apakah hipotesis

penelitian ditolak atau diterima, dengan hipotesis statistik.

Ho:piy < ptp

Hytpy > pp
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u; = Rata-rata penguasaan konsep matematika siswa pada

kelas eksperimen (model discovery learning)

U, = Rata-rata penguasaan konsep matematika siswa pada

kelas kontrol (model selain discovery learning)

Uji hipotesis dapat dilakukan setelah dilakukan uji normalitas dan
uji homogenitas terhadap kelas sampel. Jika skor hasil belajar siswa
berdistribusi normal dan data berasal dari sampel yang bervariansi

homogen, maka rumus untuk uji hipotesis yang digunakan adalah uji-t

oleh Sudjana (2001 :239) h

test —

Dimana:

x; = Skor rata-rata nilai kelas eksperimen

X, = Skor rata-rata nilai kelas kontrol

s¢, = Variansi dari kelas eksperimen dan kelas kontrol
n, = Jumlah siswa kelas eksperimen

n, = Jumlah siswa kelas kontrol

Karena uji yang dilakukan adalah uji pihak kanan, maka kriteria

pengujian pada taraf signifikan 5% adalah jika tiape; > thitung » Maka Hy

diterima dan H; ditolak.



